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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
Konflik Dan Resolusi Konflik Sengketa tanah Di Kelurahan Labakkang 

Kecamatan Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan 
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Lampiran : Pedoman Wawancara 

Berdasarkan judul penelitian “KONFLIK DAN RESOLUSI KONFLIK 

(STUDI KASUS SENGKETA TANAH DI KELURAHAN 

LABAKKANG KABUPATEN PANGKEP”. 

Maka berikut instrumen penelitian yang akan diajukan pada informan: 

Nama Informan  : 

Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

Rumusan Masalah Sub Konsep Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana 

tahapan 

konflik 

sengketa tanah 

di Kelurahan 

Labakkang ? 

 

 

 

 

 

 

2. Apa faktor 

penyebab 

terjadinya 

konflik 

sengketa tanah 

antara 

masyarakat 

Kelurahan 

Labakkang ? 

 

 

 

 

 

a) Awal Konflik  

b) Konfrontasi  

c) Krisis  

d) Pasca Konflik  

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Faktor 

Hubungan 

Masyarakat 

b) Faktor Negosiasi 

Prinsip 

c) Faktor 

Kebutuhan 

Manusia 

d) Faktor Identitas 

e) Faktor 

Transformasi 

Konflik 

 

 

1. Apa yang membuat 

anda terlibat dalam 

sengketa tanah 

tersebut ? 

2. Apakah anda 

memiliki sertifikat 

atas kepemilikan 

tanah tersebut ? 

3. Apakah ada pihak 

lain yang anda 

libatkan dalam 

proses sengketa 

tanah tersebut? 

4. Siapa saja yang 

anda libatkan dalam 

proses sengketa 

tanah tersebut? 

5. Apakah ada bentuk 

kekerasan terjadi 

dalam sengketa 

tanah tersebut? 

6. Apakah ada 

keinginan anda 

untuk 

menyelesaikan 

sengketa tanah 
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3. Bagaimana 

resolusi 

konflik yang 

di lakukan 

untuk 

menyelesaikan 

konflik 

sengketa tanah 

di Kelurahan 

Labakkang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Negosiasi 

2. Konsiliasi 

3. Mediasi 

4. Arbitrasi 

5. Ajudikasi 

tersebut dengan 

cara yang baik ? 

 

1. Apakah anda yakin 

dengan surat 

kepemilikan tanah 

anda itu lebih kuat 

di bandingkan surat 

kepemilikan tanah 

anda? 

2. Siapa yang pertama 

kali yang 

mempunyai 

kepemilikan sah 

atas tanah ini? 

3. Bagaimana proses 

pengalihan 

kepemilikan tanah 

tersebut dari awal 

sampai sekarang? 

4. Apa tujuan anda 

memperjuangkan 

hak atas tanah 

tersebut? 

5. Bagaimana 

hubungan anda 

dengan pihak lawan 

anda sebelum 

terjadinya proses 

sengketa tanah 

tersebut? 

6. Apakah tanah ini 

adalah sumber mata 

pencaharian anda 

sehari-hari? 

7. Apakah tanah ini di 

pergunakan untuk 

kepentingan pribadi 

atau banyak orang 

yang 
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menggunakannya? 

 

1. Apakah anda 

pernah bertemu 

langsung dengan 

pihak lawan 

sengketa tanah anda 

? 

2. Apakah anda 

melibatkan 

pemerintah 

setempat dalam 

penyelesaian 

sengketa tanah 

tersebut ? 

3. Apakah ada tokoh 

masyarakat yang 

terlibat dalam 

penyelesaian 

sengketa tanah 

tersebut? 

4. Apakah ada 

perjanjian tertulis 

yang di buat untuk 

penyelesaian 

sengketa tanah? 

5. Apakah proses 

sengketa tanah 

tersebut di bawa 

sampai ke 

pengadilan? 
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Lampiran :  Hasil Dokumentasi 

 

Gambar 1 Dokumentasi Penulis dan Informan BG   

 

Gambar 2 Dokumentasi Penulis dan Informan HE 
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Gambar 3 Dokumentasi Penulis dan Informan MH 

 

Gambar 4 Dokumentasi Penulis dan Informan HN 
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Gambar 5 Dokumentasi Penulis dan Informan HH 

 

Gambar 6 Dokumentasi Penulis dan Informan AM 
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Gambar 7 Dokumentasi Penulis dan Informan NR 
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